BAGIAN V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi
masyarakat terkait kebijakan pemagaran Alun-alun Utara Yogyakarta di Twitter dimaknai
berbeda-beda. Kesimpulan ini didasari oleh lima temuan persepsi masyarakat di Twitter yang

menunjukkan:

1. perbedaan pemahaman antar masyarakat terkait Alun-alun Utara,

2. apresiasi sebagai dasar dukungan masyarakat pada penataan kawasan keraton,

3. pemagaran dianggap masyarakat sebagai bentuk merampas ruang publik,

4. keraguan dari masyarakat kepada pemangku kebijakan terkait dasar pemilihan
jenis konservasi,

5. harapan harapan masyarakat tentang kebijakan terkait pemanfaatan Alun-alun
Utara paska pemagaran.

Penelitian ini memberikan data ilmiah tentang persepsi masyarakat yang terungkap
di Twitter, sebagai bentuk respon dari kebijakan pemagaran Alun-alun Utara Yogyakarta.
Temuan dari penelitian ini berimplikasi pada pentingnya mengikutsertakan masyarakat
dalam proses konservasi cagar budaya. Hasil penelitian yang telah dilakukan layak menjadi
masukan bagi para praktisi dalam melakukan konservasi cagar budaya pada kota-kota lain di

Indonesia.

5.2. Saran

Proses in depth interview tentang penelitian ini dapat dilakukan pada penelitian yang
akan datang untuk mengungkap latar belakang penulis mengemukakan cuitan dengan
persepsi tersebut; mengetahui bagaimana penerimaan masyarakat tentang kebijakan tersebut;
dan menguji pengetahuan masyarakat tentang latar belakang Alun-alun termasuk sebagai

situs cagar budaya. Penelitian tentang konservasi cagar budaya dapat dilakukan untuk

62



mengetahui bagaimana persepsi masyarakat tentang kebijakan tersebut. Berdasarkan temuan
dari penelitian ini, pemangku kebijakan sebaiknya melakukan survey kepada masyarakat
yang berada di sekitar area cagar budaya yang akan menjalani proses konservasi, sebelum
membuat kebijakan konservasi pada suatu situs, untuk mengetahui persepsi; pemahaman;

dan penerimaan masyarakat terkait kebijakan yang akan diimplementasikan.
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BAGIAN VII LAMPIRAN

7.1. Data Cuitan Pra Data Cleaning

Cuitan

Ananto
‘J \
Bh &«

Menurut saya sebaiknya bgini : Agar alun2 bisa tetap bersih resik apik, tapi
rakyat Jogja jg bisa menikmatinya. Sehingga rakyat merasa dekat dgn
rajanya. Bagaimana kalo pagar itu diberi 5 pintu yg kalo pagi habis subuh
dibuka, dan ditutup pas jam 10 malam

Jadi alun2 tetep regeng

" rey//fully vaccinated AZ# @redyadiv 10 Jun 2020

ng to @E
DIY 0jo2 ngko malah raentuk mlebu pager, kan
ranah privasi bozzz #

Arif Waskito @arifwaskito 10 Jun 2020
* Replying to @mahasiswayujiem

Sebagai konsekuensi dari daerah istimewa and the city of

philosophy dr UNESCO kalo ga salah, keraton berkewajiban

pelan2 mengembalikan fasad atau bentuk fisik Jogja sama

seperti dulu. Dan planning sdh lama, tidak mak bedunduk

ngeduk lemah altar :)

Buruh Yogyakarta @BuruhYogyakarta 10 Jun 2020
Kabarnya DIY sedang mengejar status sebagai city of
philosophy dari UNESCO. Jika iya, apakah itu berarti DIY
siap mengabaikan kondisi rakyat demi tujuan itu?

No. | Jenis Interaksi

1. Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

2. Cuitan balasan
dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

3. | Cuitan balasan pada
interaksi tagar
#BebaskanAlunAlun

4. | Utas dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

5. Cuitan balasan

dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

KantemPikir @panggilsajadhet 13 Jun 2020
Replying to @JogjaUpdate

Ntapss , awto bleduk, bakul pinggir2 alun2 awto kukut ..
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Utas dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

Utas dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

Cuitan balasan
dalam interaksi
cuitan milik
@gkrcondrokirono

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

10.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

&

Yogyakarta Southside @yksouthside 10 Jun 2020
Pembangunan pagar keraton (bagiku) justru hanya sebatas
peneguhan bahwa wilayah kraton itu ekslusif: pagar sbg
fungsi pembatas. Alih2 mengembalikan bentuk “aslinya”,
dana sebesar lebih dr 2M alangkah lebih bijak untuk
memenuhi kebutuhan yg lebih urgen saat ini

Ardy Syihab @ArdySyihab 10 Jun 2020
Dijebelnya pagar itu adalah simbol bahwa tak ada lagi tabir
di dalam kerajaan. Bentuk protes dari rakyat yg diwujudkan

dalam dicabutnya batas.

Alun-alun menjadi tempat untuk semua, siapa saja tanpa
terkecuali, pun untuk mimbar-mimbar bebas perjuangan

rakyat !

dont forget to wash hands@ @harizaka 4 Jul 2021
Replying to @gerryelpasemah
Klo menurutku lho ger alun alun kan mmg perlambangan

pasangan, dlu alun utara buat keramaian, alun selatan buat
yg sepi, skr mungkin mksdnya buat dibalik gt

Nama tidak boleh kosong @adeknyapawat_ 5 Jul 2021

Replying to @ wyaponakan @gkrcondrokirono and 2 others

Oalah, berarti alun® kabupaten/kota yg ada
di depan Graha Pendopo atau rumah dinas ini fungsinya
juga bukan sebagai tempat berkumpul dan pertemuan
masyarakat, melainkan sebagai halaman atau pelataran dari
pemimpin daerahnya. Baru paham @

Que sera, sera

Alun-alun (dulu ditulis aloen-aloen atau aloon-aloon dan dengan keliru
alon-alon) merupakan suatu lapangan terbuka yang luas dan berumput
yang dikelilingi oleh jalan dan dapat digunakan kegiatan masyarakat yang
beragam dibuat oleh Fatahillah - wikipedia
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11. | Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun
12. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
13. | Utas dengan tagar
#BebaskanAlunAlun
14. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

Aji Wibowo @Ajiwibowoj 10 Jun 2020
alun alun sebagai wujud ruang bersama antara kawula dan
kanjeng seharusnya dimaknai terbuka dengan tanpa pagar.
Biarkan alun-alun kembali pada jatidirinya sebagai tempat
masyarakat, bahkan lebih baik optimalkan alun-alun
sebagai ruang interaktif bagi masyarakat

\ Siapa Aku? @alnugh 4 Jul 2021

Replying to @gkrcondrokirono @ jratis @ugmtoday

Mbiyen aku berfikir... Kalaulah Altar niku
saget didamel taman ingkang sae, resik, terawat saget
dados taman kota ngge warga Masyarakat Yogyakarta pasti
lebih masook. Lah, ternyata dipageri ben warga mboten
angsal mlebet, supados mboten kumuh.. Oke..

L)) Ardy Syihab @ArdySyihab 10 Jun 2020

Aspek Historis :

Alun-alun dulu diberikan batas/penghalang berupa pagar
untuk menghalau binatang liar dn agar tak "sembarangan
orang"” bisa masuk, hanya kerabat keraton, tamu, plus
orang-orang tertentu yg diizinkan oleh pihak kerajaan.

nans @berrtamu 6 Jul 2021
Ada benarnya. Tapi, bukannya alun-alun itu masuk fasilitas
publik juga nggih, Ndoro?

Condrokirono @gkrcondrokirono
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15. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
16. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono
17. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
18. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
19. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

Ban @bnbdrka 4 Jul 2021

Replying to lealegratis @ugmtoday

Alun2 lor dipageri itu sudah sejak jaman
dahulu. Dulu dipake buat gelut lawan macan, kyk gladiator.
Juga altara itu simbol alam barzah jd bawahnya pasir bukan

tanah. Jd dipagar ada filosofinya, sakral

alcatraz @deggyrvndo 4 Jul 2021
saya kira alun alun itu fasilitas umum,ternyata eh ternyata
GKR Condrokirono ondrokirono

Paku Kusuma @d

Alun2 dulu tempatnya bagi rakyat untuk menguda rasa, jika ada sesuatu yg
ingin disampaikan atau kurang berkenan maka akan duduk ditengah alun2
memakai baju putih melakukan tapa bisu. Lalu akan ada perwakilan dari
Kraton yg akan menemui untuk mempertanyakan maksudnya. Saiki angel!

Paku Kusuma

Alun2 bukan sekedar pekarangan rumahnya raja tapi dari dulu ya sudah jadi
ruang publik. Jika memang mau dipagari ya silakan tapi paling tidak bukalah
gerbangnya setiap hari. Minimal bisa untuk "dede" warga yg butuh
penguatan imun. Fungsikan alun2 dengan layak, jangan jaga jarak.

Funcrusher Plus @dumbq_ 6 Jul 2021

oh, kirain buat publik? bukan ya? ok.

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono




20.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

21. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
22. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

24/7 Support System S 4 Jul 2021
Nuwun sewu Gusti Kanjeng Ratu, dulu warga duduk di
tengah alun alun untuk bisa mengobrol dengan simbah2
panjenengan untuk menyampaikan kritik dan saran. Nggih
nuwun sewu alun alun niku kok kadose sakniki malah dados
aset pribadi nggih riyin ngendikanipun tahta untuk rakyat
Iho.

GKR Condrokirono ndrokirono

Nana (ED)3

Mid raja itu artinya jd tokoh publik, harus siap dgn konsekuensinya. Alun?
adl tmpt publik dmn raja mengumpulkan rakyat utk suatu keperluan, sejak
jaman dulu alun? itu tempat publik yg di sekitarnya ada pasar & masjid yg
ketiganya (alun2, pasar & masjid) bisa diakses oleh warga..

% Evi Mariani @evimsofian 5 Jul 2021

—

Sebentar, ini maksudnya alun2 di Jogja toh ya? Yg jadi
tempat nongkrong rakyatnya, termasuk aku dulu pas jd
mhs di Jogja. Laaah aku pikir itu tempat publik. Rupanya
dulu itu aku masuk pekarangan pribadi orang... Syok.

GKR Condrokirono @gkrcor

Alun-alun itu pek
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23.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

24,

Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

25.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

26.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

Farhan Aji Dharma @farhanajidharma 5 Jul 2021
Gusti Condro, kalau pekarangan Raja dipinjam rakyat untuk
bikin selter covid, angsal nopo mboten? InsyaAllah tidak
bikin kumuh A,

ﬂ Drumer Gadungan 11 Jun 2020
.a y

8”7 Setauku, alun2 itu tempat Raja bertemu dan berinteraksi
sama Rakyatnya, bukan sama UNeSCO.. lahh kok malah di
Pageri.. # }

técc @filantraz 5 Jul 2021

é sekiranya bisa digunakan untuk rakyat saat kondisi sedang

darurat. mungkin akan lebih bermanfaat ndoro =)

GKR Condrokirono
@Dionysius_16 Alun-alun itu pekarangan rmh bagi Raja

rcondrokirono

agar tdk kumuh. Bagaimana kalau pekarangan rmh k
kumuh oleh org lain ? Org2 skrg berbeda dgn org jama
cara menghargat org lair

hardkordboyzan @hardkordvic 5 Jul 2021
Ndoro sak retiku alun” niku dingge penjembatan
pertemuan antara rakyat kaleh rajane , umumke sesuatu,
hehe menghargai geh delok” sikon e ndoro mosok lagi

pageblug yo mbangun” ra ilok mengko

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
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217.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

28. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

29. | Cuitan balasan ke

@gkrcondrokirono

# ) Bowo Hendarto 00 @hendartorehat 11 Jul 2021
-/ Gusti, mohon maaf tapi setahu saya alun-alun itu salah satu
fungsinya adalah untuk memfasilitasi rakyat yg ingin
melaksanakan topo pepe. Topo pepe sendiri adalah bentuk
protes rakyat kepada rajanya bukan? Tentu gusti lebih tahu.

Tapi kalau tempat yg digunakan untuk protes saja

GKR Condrokirono condrokirono

0.CO (@ 0
DI = Dd gg a d
c aQd d a DE eje Orang Da dK J dald
d eDada e Dd d = DanNadliaKd
dald d, D d d €hnd d g d eKadlanga dKd
chang G PDEKd a4 d DE d d Dadgl orang
d g
ondro DNO
p g3 bag
g d ga pe g
0 org Org g berbedadgno

€y

Pemimpin zaman dulu sih menggunakan pekaranhan sebagai tempat
bersosialisasi dengan rakyatnya.. setau saya sih.. tp udah 2021,

pekarangan mesti tertata apik dengan kembang dan pohon yang indah,
rakyat liat aja dari jauh.. @
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30.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

31.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

32.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

paman syib @mengunyahlangit

6 Jul 2021

Emosi saya memuncak di cuitan ini. Bisa-bisanya dengan

entengnya bilang fasilitas publik tersebut sebagai
pekarangan rumah pribadi semata.

Sejarahnya alun-alun ada kan juga digunakan untuk
memfasilitasi protes rakyat ke raja (tapa pepe).

Q Nicko Albert @nickoalbert
B Ooo br tau alun2 ternyata pekarangan rumah @

GKR Condrokirono krcondrokirono

8 Jul 2021
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33.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

34. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
35. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
36. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
37. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

@ ice coklat

Lho kok ngoten to Gusti...

Alun-alun di daerah lain kan tempat publik, masyarakat dapat
memanfaatkan untuk bersosial.

Seharusnya alun-alun menjadi tempat Raja hadir bersama Rakyat kan?
Apakah Raja tidak butuh Rakyat, sehingga alun-alun dipagari..?

Zen

Punten dalem sewu gusti A, alun alun meniko punapi sarana kagem kawula
masyarakat umum kangge marak sowan marang Ngarso dalem ?

ragiramadha

IO f and @
Mmmm padahal Gusti dulu saya maen sama temen2 saya di alun2 , beli
susu segar setiap pagi sepedaan di alun2 soalnya dijogja gaada lahan luas
buat maen lari2 sama keluarga , sekarang di pageri seperti memberikan
jarak kepada rakyat .

Kakaknya Ipin dan Upin §

kalau aku baca di diary mbak walaceae
alun-alun juga berfungsi untuk aktifitas rakyat....

g

Jik. @strawbeeryskies 4 Jul 2021
Mon maap nih, seiring berjalan nya zaman, namanya alun-
alun itu ya sebagai tempat untuk rekreasi/publik
masyarakat, kalo emang itu pekarangan ya besok ganti
nama, jangan alun®, tapi pekarangan utara keraton Jogja.
Dan usulan nih klo alun® ga boleh dipake, bikin taman kota
makanya

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
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38.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

39.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

40.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

, Virgiawan L @v

41.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

Nay @Tyongfyn 6 Jul 2021
Itulah kenapa Sekaten ga diadain lagi, karna cuman
ngotorin pekarangan rumah Raja.

Leres nopo mboten, Gusti? Nyuwun sewu Gusti, kula sanes
KTP DIY tp sampun 7 thn ten jogja. Pangapunten ingkang
kathah, Gusti, kula namung pingin saged Sekaten-an malih

ndrokirono

sS 4 Jul 2021
Ohhh baru tau kalau Alun Alun Utara itu bukan fasilitas
umumd, sorry

GKR Condrokirono @gkrcondre
oL ius 16 A itu

Prats

Bukanya di konsep tata kota Catur Gatra, alun2 emang dijadiin kegiatan
masyarakat dan interaksi dengan raja? Termasuk memberi masukan, kritik,
saran kpd pemerintahan?
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42. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

43. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

44, | Cuitan kutipan pada

interaksi tagar
#BebaskanAlunAlun

Ricky

Asalkan ga menghilangkan nilai? yang ada pada Alun-Alun, perubahan &
inovasi boleh aja dilakukan

Contohnya tidak seperti bola2 yang ada di Tugu, yang menurut GKR
Mangkubumi ga cocok. Ga cocok dalam artian dengan makna dan nilai dari
Tugu itu sendiri. Begitu.

Ricky

Semua juga tahu bahwa Monas dipagari

Ga ada masalah kan?

Mau masuk alun-alun jadi harus lewat gerbang? Di Monas juga kok, malah
lebih luas, jalannya lebih jauh. Tapi ga masalah

Alun-Alun Jogja itu situs bersejarah, sekaligus keindahan Jogja di mata
wisatawan.

Elanto Wijoyono
0 karta

¥

Konsep "bentuk asl" dim dunia konservasi itu akan
selalu undang perdebatan. Bentuk asli pd periode
kapan yg akan dirujuk? Sebuah kompleks pasti

dibangun scr bertahap dr periode ke periode.
Argumen lemah yqg jelas meruntuhkan urgensi
proyek pemagaran Alun-Alun Utara @kr

TRANSLATE TWEET

ugmtoday @ugmtoday
Dikembalikan ke Bentuk As

03pm - 10 Jun Twitter Wel

5 Replies 24 Retweets 38 Likes

|
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45.

Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

46.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

47.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

48.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

H) dk @dkyudhi____

Angry Soda O~ @SodaTawar
Nanti kami topo pepe dimana?
Apakah protes termasuk "hajat dalem"?

10 Jun 2020

melancholic bitch @ahotism 5 Jul 2021
mantap sama kaya alun-alun cianjur dikeliling pagar tinggi.
mantap bupati. mantap privatisasi. mantap diudag
satpolpp. mantap jadi rakyat miskin. mantap kumuh.
mantap beda jaman. mantap sopan santun. mantap
pekarangan rumah bagi raja kirain heritage bagi rakyat
kumpul. mantap. ha

GKR Condrokirono @gkrco

sius_16 n-alun it

: g’ » Rizki @amazing_rap
-+ Nyediain dana dan ruang untuk rakyat saat krisis

11 Jul 2021

Ngehamburin duit untuk ekslusivitas raja

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono

5 Jul 2021

€ ¥ hadeh, takkiro alun-alun ki nggo wargane, bul dipageri
ndak kumuh da

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
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49.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

50. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

51. | Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

52. | Cuitan balasan ke

@gkrcondrokirono

-
Fm

M) #dophysicaldistancing

L §

boleh tau waktu-waktu tertentu pagar dibuka?? bukankah selama ini alun-
alun jadi tempat pertemuan rakyat biasa dengan penghuni istana (penguasa
setempat)?? bukankah dengan pemagaran bisa menimbulkan kesan
pembatasan pertemuan penguasa dengan rakyat biasa??

dika f herlambang @handikov 5 Jul 2021
Saya kira alun2 di Jogja konsepnya ruang terbuka publik
seperti plaza ternyata latar rumahnya Raja

GKR Condrokirono condrokirono

abcdefghijklove u @lrvanpersie69 10 Jun 2020
Jika proyek ini rampung..maka akan sulit untuk berfoto riya
di alun-alun Utara jogja,bahkan tidak bisa, karena sudah
menjadi “privasi” kraton. Semoga ada kebijakan lebih lanjut
dari pihak terkait,apapun itu kami tetap percaya terhadap
“pemimpin” kami.

j% penggemar mie ayam

Kl di. Kota laen alun2 kui ruang publik
Tapi neng yujo bedo kok.
Soale istimewa &
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53.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

54.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

55.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

o Kristian @kristiankd 5 Jul 2021
@ Emang alun?2 area privat ya? Sy betul?2 tidak tahu, tolong
infonya.

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono

Alu

an @marxxyyzzz 5 Jul 2021
: padahal di website kraton, alun alun adalah manifestasi
ruang publik tapi kok ini pekarangan rumah bagi raja ? @

kumuh oleh or
cara menghargai org lain

Muhamad Yoga @mhdyogapras 5 Jul 2021
Justru alun-alun itu ruang publik. Fungsi utama alun-alun
itu kan sebagai tempat bertemunya rakyat dan
pemerintahan, juga tempat aktivitas masyarakat.

Karena itu, biasanya di sekitar alun-alun biasanya ada pusat
pemerintahan, tempat ibadah, pasar

GKR Condroki @gkrcondrokirono
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56.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

57. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

58. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

* 44 ROMI RINGO @romringo 5 Jul 2021

<&’

&7

e
400

&

Dijaga bukan berarti dipagari. Dijaga bukan berarti
menutup aktifitas rakyat sekitar seperti olah raga, balita yg
belajar jalan di rumput, dll. Kalau emang pekarangan rumah
bagi raja, mana pernah rajanya sekedar ngeteh di
pekarangan sambil ngobrol karo rakyate? Gusss

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono

cara menghargai org

elV @ angr en 11 Jul 2021
Buckingham palace aja dibuka?

GKR Condrokirono @gkrco
nysius_16

Shintiya Hadiwijaya @ 6 Jul 2021
Wow | thought it was public place tho. | mean Alun-alun
kan manifestasi ruang publik, tempat rakyat berakivitas.
Jangan jangan dipageri biar budaya Tapa Pepe as a form

of local demonstration punah dan mempersempit gerak
rakyat when the government makes unfair policy.

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
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59.

Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

60.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

Q Nol Km Yogyakarta @titiknol_jogja 28 Jun 2

Replying to @elisa_jkt

Terimakasih Mb atas informasinya, ini semakin
memperkuat tekad rakyat yogyakarta untuk

, agar bisa kembali menjadi ruang
publik. Semoga ESCO @une menolak
keikutsertaan Yogyakarta yang merampas ruang publik
untuk sebuah penghargaan. A

Frovece ¢ Yogysearta its significant meaning, L.e t
- . sque (mazpd ge the
Coordinates: #%5 014001 R 535700 - 9131731 202955 Jue (magnd geche,

el 238

asthe (taman san)
a in front of (north)
Expeet
marked by banyan

protection, North alun-alun measure

% 300 m. In this square, n undertal

putic ceremonies and & his peaple

The Tentative Lit 4 of States Parties arw pubished by T g ,
The Great mcaque (maspd gedhe) 1S the

the Wl bhwrte: e ©

place where Sultan together with his peopie

WOIng doCumE 1112

f ) @ ok

- ‘§ sambat enthusiast
RN

Untung aku tinggal di bandung sekarang, alun-alunnya dikembangkan untuk

rakyat

Bagian Kedua
Misi Pembangunan dan Pengembangan PPK
Pasal 6

Misi pembangunan dan pengembangan PPK Alun-alun
adalah
a mengatur pola pembangunan dan jenis kegiatan PPK

Alun-alun yang sesuai dengan karakteristik kawasan

bersejarah;

mendorong terciptanya optimalisasi pembangunan
melalui dukungan pengembangan jaringan sarana dan
prasarana angkutan umum massal, termasuk
perbaikan dan pembangunan infrastruktur kota; dan
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, yaitu
pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan
masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi

mendatang memenuhi kebutuhannya.
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61.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

62.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

63.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

64.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

o

to
the people are dying the pandemic is out of control and yet you care more
about your fucking backyard what the fuck is wrong with you

{? GKR Condrokirono

Alun-alun itu pekarangan rmh bagi Raja, utk di jaga agar tdk kumuh.
Bagaimana kalau pekarangan rmh kalian dibuat kumuh oleh org lain ?
Org2 skrg berbeda dgn org jaman dl yg tau cara menghargai org lain.

Buruh Yogyakarta @Buruh

Menolak lupa twit ultimate 42021 dari Putri Gubernur DIY
soal langkah pemerintah daerah beli pagar senilai 2,3M di tengah pandemi
buat "pekarangan raja”

{7 GKR Condrokirono

Alun-alun itu pekarangan rmh bagi Raja, utk di jaga agar tdk kumuh.
Bagaimana kalau pekarangan rmh kalian dibuat kumuh oleh org lain ?
Org2 skrg berbeda dgn org jaman dl yg tau cara menghargai org lain.

Ricky

Saya setuju, Gusti. Malah saya ingin Benteng Kraton bisa ada lagi, supaya
wilayah sekitar keraton terjaga dengan baik. Karena saat saya dateng ke
Jogja rasanya sayang aja melihat keadaan sekitar Kraton. Pengennya sih ya
mirip kaya suasana sekitar Istana Merdeka & Istana Negara.
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65.

Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

66. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

67. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

Aliansi Mahasiswa UGM @UGMBergerak 10 Jun 2020
Duit 2.3M itu padahal bisa buat bagi-bagi bansos, buat
rapid test massal COVID-19 di DIY, support berbagai
industri yg mati ditengah pandemi..

Tapi mungkin untuk daerah budaya, pembangunan
penanda keistimewaan memang lebih penting dari
kesejahteraan warganya.

¥ 65

2 don’t disturb @brigittasiw 4 Jul 2021

mbyaaakkkk, orang lain yg mbok sebut itu warga jogja
sendiri lho. mereka ini kekurangan ruang terbuka hijau,
makanya alun2 jadi alternatif murah untuk “liburan”.
hadehhhhhhhhhhhhh

GKR Condrokirono @g

nysius_16 Alun-alun it

miss MR @utakutik 5 Jul 2021
Oke....ini menarik karena menurut KBBI adalah “di muka

kediaman" jadi apakah termasuk bagian dari kediaman? @
twitter.com/g} e

CHEIENU LMl hitps://kbbi.web.id/alun-alun.htn

un n tanah lapang yang luas di muka keraton atau
empat kediaman resmi bupati, dan sebagainya
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7.2. Data Cuitan Paska Data Cleaning

Cuitan

Z

~

Ananto

Menurut saya sebaiknya bgini : Agar alun2 bisa tetap bersih resik apik, tapi
rakyat Jogja jg bisa menikmatinya. Sehingga rakyat merasa dekat dgn
rajanya. Bagaimana kalo pagar itu diberi 5 pintu yg kalo pagi habis subuh
dibuka, dan ditutup pas jam 10 malam

Jadi alun2 tetep regeng

, ,‘, rey//fully vaccinated AZ# @ adiv 10 Jun 2020

R ng to

| ) C (
ojo2 ngko malah raentuk mlebu pager, kan
ranah privasi bozzz

Arif Waskito @ari 0 10 Jun 2020

* Replying to @r

No. | Jenis Interaksi

1. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

2. | Cuitan balasan
dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

3. | Cuitan balasan pada
interaksi tagar
#BebaskanAlunAlun

4. | Utas dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

5. | Utas dengan tagar

#BebaskanAlunAlun

Sebagai konsekuensi dari daerah istimewa and the city of
philosophy dr UNESCO kalo ga salah, keraton berkewajiban
pelan2 mengembalikan fasad atau bentuk fisik Jogja sama
seperti dulu. Dan planning sdh lama, tidak mak bedunduk
ngeduk lemah altar 3)

Buruh Yogyakarta @BuruhYogyakarta 10 Jun 2020
Kabarnya DIY sedang mengejar status sebagai city of
philosophy dari UNESCO. Jika iya, apakah itu berarti DIY
siap mengabaikan kondisi rakyat demi tujuan itu?

Yogyakarta Southside @yksouthside 10 Jun 2020
Pembangunan pagar keraton (bagiku) justru hanya sebatas
peneguhan bahwa wilayah kraton itu ekslusif: pagar sbg
fungsi pembatas. Alih2 mengembalikan bentuk “aslinya”,
dana sebesar lebih dr 2M alangkah lebih bijak untuk
memenuhi kebutuhan yg lebih urgen saat ini
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Utas dengan tagar @ Ardy Syihab @ArdySyihab 10 Jun 2020
#BebaskanAlunAlun Dijebolnya pagar itu adalah simbol bahwa tak ada lagi tabir
di dalam kerajaan. Bentuk protes dari rakyat yg diwujudkan

dalam dicabutnya batas.

Alun-alun menjadi tempat untuk semua, siapa saja tanpa
terkecuali, pun untuk mimbar-mimbar bebas perjuangan
rakyat !

Cuitan balasan
dalam interaksi
cuitan milik Klo menurutku lho ger alun alun kan mmg perlambangan

@gkrcondrokirono pasangan, dlu alun utara buat keramaian, alun selatan buat
yg sepi, skr mungkin mksdnya buat dibalik gt.

'ﬁ dont forget to wash hands@ @harizaka 4 Jul 2021

Cuitan dengan tagar

#BebaskanAlunAlun o A o Briona besanata 3 d

Cuitan balasan ke =
@gkrcondrokirono £ Siapa Aku? @alnugh 4 Jul 2021

&.” Replying to @gkrcondrokirono @ ratis @ugmtoday

Mbiyen aku berfikir... Kalaulah Altar niku
saget didamel taman ingkang sae, resik, terawat saget

dados taman kota ngge warga Masyarakat Yogyakarta pasti
lebih masook. Lah, ternyata dipageri ben warga mboten
angsal mlebet, supados mboten kumuh.. Oke..
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10. | Utas dengan tagar
#BebaskanAlunAlun
11. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono
12. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
13. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

o

s’
¥

Ardy Syihab @ArdySyihab 10 Jun 2020
Aspek Historis :

Alun-alun dulu diberikan batas/penghalang berupa pagar
untuk menghalau binatang liar dn agar tak "sembarangan
orang"” bisa masuk, hanya kerabat keraton, tamu, plus
orang-orang tertentu yg diizinkan oleh pihak kerajaan.

nans @berrtamu 6 Jul 2021
Ada benamya. Tapi, bukannya alun-alun itu masuk fasilitas
publik juga nggih, Ndoro?

GKR Condrokirono @gkrcondrokireno

4 Jul 2021
tegratis @ugmtoday
;sius_16 Alun2 lor dipageri itu sudah sejak jaman
dahulu Dulu dipake buat gelut lawan macan, kyk gladiator.

Juga altara itu simbol alam barzah jd bawahnya pasir bukan
tanah. Jd dipagar ada filosofinya, sakral

alcatraz @deggyrvndo 4 Jul 2021
saya kira alun alun itu fasilitas umum,ternyata eh ternyata.....

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
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14.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

15. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

16. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

17. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

Paku Kusuma

Alun2 dulu tempatnya bagi rakyat untuk menguda rasa, jika ada sesuatu yg
ingin disampaikan atau kurang berkenan maka akan duduk ditengah alun2
memakai baju putih melakukan tapa bisu. Lalu akan ada perwakilan dari
Kraton yg akan menemui untuk mempertanyakan maksudnya. Saiki angel!

Paku Kusuma

Alun2 bukan sekedar pekarangan rumahnya raja tapi dari dulu ya sudah jadi
ruang publik. Jika memang mau dipagari ya silakan tapi paling tidak bukalah
gerbangnya setiap hari. Minimal bisa untuk "dede" warga yg butuh
penguatan imun. Fungsikan alun2 dengan layak, jangan jaga jarak.

oh, kirain buat publik? bukan ya? ok.

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono

@Dionysius_

cara menghargai org lain

24/7 Support System @Dumsecure

6 Jul 2021

4 Jul 2021

Nuwun sewu Gusti Kanjeng Ratu, dulu warga duduk di
tengah alun alun untuk bisa mengobrol dengan simbah2
panjenengan untuk menyampaikan kritik dan saran. Nggih
nuwun sewu alun alun niku kok kadose sakniki malah dados
aset pribadi nggih riyin ngendikanipun tahta untuk rakyat

lho.

GKR Condrokirono

krcondrokirono
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18. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
19. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono
20. | Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun
21. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

ﬁ , Nana (ED)3

a3t

Mid raja itu artinya jd tokoh publik, harus siap dgn konsekuensinya. Alun?
adl tmpt publik dmn raja mengumpulkan rakyat utk suatu keperluan, sejak
jaman dulu alun? itu tempat publik yg di sekitarnya ada pasar & masjid yg

ketiganya (alun2, pasar & masjid) bisa diakses oleh warga..

4 Evi Mariani @evimsofian 5 Jul 2021

« Sebentar, ini maksudnya alun2 di Jogja toh ya? Yg jadi
tempat nongkrong rakyatnya, termasuk aku dulu pas jd
mhs di Jogja. Laaah aku pikir itu tempat publik. Rupanya
dulu itu aku masuk pekarangan pribadi orang... Syok.

GKR Condrokirono @gkrcond

ﬂ Drumer Gadungan @ 11 Jun 2020
& Setauky, alun2 itu tempat Raja bertemu dan berinteraksi
sama Rakyatnya, bukan sama UNeSCO.. lahh kok malah di
Pageri.. #BebaskanAlunAtun

tecc @filantraz 5 Jul 2021
sekiranya bisa digunakan untuk rakyat saat kondisi sedang
darurat. mungkin akan lebih bermanfaat ndoro S

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
@ sius_16 A lun tu
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22.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

23. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

24. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

4

hardkordboyzan @hardkordvic 5 Jul 2021
Ndoro sak retiku alun” niku dingge penjembatan
pertemuan antara rakyat kaleh rajane , umumke sesuatu,
hehe menghargai geh delok"” sikon e ndoro mosok lagi
pageblug yo mbangun” ra ilok mengko

Cara mengnargat org iau

Bowo Hendarto 0 @hendartorehat 11 Jul 2021
Gusti, mohon maaf tapi setahu saya alun-alun itu salah satu
fungsinya adalah untuk memfasilitasi rakyat yg ingin
melaksanakan topo pepe. Topo pepe sendiri adalah bentuk
protes rakyat kepada rajanya bukan? Tentu gusti lebih tahu.

Tapi kalau tempat yg digunakan untuk protes saja

GKR Condrokirono @gkrcon
@Dionysius_16 Alun-alun it
agar tdk kumuh. Bag

kumuh oleh org lain

cara menghargai

Krezno.co @Krezno_ 5 Jul 2021
Tapi gusti..tempat yg gusti kira dulu kumuh itu malah
menjadi salah satu sumber rejeki orang banyak gusti atau
minimal sebagai tempat untuk ayah2 membahagiakan
anak2nya, bukankah seharusnya yg punya pekarangan akan
senang ketika pekarangannya bermanfaat bagi orang
banyak gusti..

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
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25. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

26. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

27. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

€y

Pemimpin zaman dulu sih menggunakan pekaranhan sebagai tempat
bersosialisasi dengan rakyatnya.. setau saya sih.. tp udah 2021,
pekarangan mesti tertata apik dengan kembang dan pohon yang indah,
rakyat liat aja dari jauh.. @

paman syib @mengunyahlangit 6 Jul 2021
Emosi saya memuncak di cuitan ini. Bisa-bisanya dengan
entengnya bilang fasilitas publik tersebut sebagai
pekarangan rumah pribadi semata.

Sejarahnya alun-alun ada kan juga digunakan untuk
memfasilitasi protes rakyat ke raja (tapa pepe).

‘“-“ e “— o T

STt fif e s

Nur Hamidah @nhamida 5 Jul 2021
Owh. | was ignorant assuming that alun2 in modern day
was for the people, not for the King anymore. Now I learn
something.
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28. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

29. | Cuitan balasan ke

@gkrcondrokirono

30.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

31.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

Nicko Albert @nickoalbert 8 Jul 2021

5 oo br tau alun2 ternyata pekarangan rumah @

GKR Condrokirono krcondrokirono

ice coklat

Lho kok ngoten to Gusti...

Alun-alun di daerah lain kan tempat publik, masyarakat dapat
memanfaatkan untuk bersosial.

Seharusnya alun-alun menjadi tempat Raja hadir bersama Rakyat kan?
Apakah Raja tidak butuh Rakyat, sehingga alun-alun dipagari..?

Punten dalem sewu gusti A, alun alun meniko punapi sarana kagem kawula
masyarakat umum kangge marak sowan marang Ngarso dalem ?

ragiramadha ¢

Mmmm padahal Gusti dulu saya maen sama temen2 saya di alun2 , beli
susu segar setiap pagi sepedaan di alun2 soalnya dijogja gaada lahan luas
buat maen lari2 sama keluarga , sekarang di pageri seperti memberikan
jarak kepada rakyat .




32.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

33. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

34. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

35. | Cuitan balasan ke

@gkrcondrokirono

rawbeeryskies 4 Jul 2021
Mon maap nih, seiring berjalan nya zaman, namanya alun-
alun itu ya sebagai tempat untuk rekreasi/publik
masyarakat, kalo emang itu pekarangan ya besok ganti
nama, jangan alun?, tapi pekarangan utara keraton Jogja.
Dan usulan nih klo alun® ga boleh dipake, bikin taman kota
makanya

GKR Condrokirono condrokirono

16 Alur

Virgiawan L 3 4 Jul 2021
Replying ne
Baru tau Alun Alun Utara itu bukan dianggap fasilitas
umum yang bisa dinikmatin oleh warganya

1 111 28

Virgiawan L @virgigisss 4 Jul 2021
Ohhh baru tau kalau Alun Alun Utara itu bukan fasilitas
umumJ, sorry

GKR Condrokirono @gkrcond

SDian

6 Alun-alun it ek

Prats

Bukanya di konsep tata kota Catur Gatra, alun2 emang dijadiin kegiatan
masyarakat dan interaksi dengan raja? Termasuk memberi masukan, kritik,
saran kpd pemerintahan?
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36. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

37. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

38. | Cuitan kutipan pada

interaksi tagar
#BebaskanAlunAlun

Ricky

Asalkan ga menghilangkan nilai? yang ada pada Alun-Alun, perubahan &
inovasi boleh aja dilakukan

Contohnya tidak seperti bola2 yang ada di Tugu, yang menurut GKR
Mangkubumi ga cocok. Ga cocok dalam artian dengan makna dan nilai dari
Tugu itu sendiri. Begitu.

Ricky

Semua juga tahu bahwa Monas dipagari

Ga ada masalah kan?

Mau masuk alun-alun jadi harus lewat gerbang? Di Monas juga kok, malah
lebih luas, jalannya lebih jauh. Tapi ga masalah

Alun-Alun Jogja itu situs bersejarah, sekaligus keindahan Jogja di mata
wisatawan.

Elanto Wijoyono
0 karta

¥

Konsep "bentuk asl" dim dunia konservasi itu akan
selalu undang perdebatan. Bentuk asli pd periode
kapan yg akan dirujuk? Sebuah kompleks pasti

dibangun scr bertahap dr periode ke periode.
Argumen lemah yqg jelas meruntuhkan urgensi
proyek pemagaran Alun-Alun Utara @kr

TRANSLATE TWEET

ugmtoday @ugmtoday
Dikembalikan ke Bentuk As

03pm - 10 Jun Twitter Wel

5 Replies 24 Retweets 38 Likes

|
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39.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

40.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

41.

Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

42.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

o

~oyh dika f herlambang @handikov

Rizki @amazing_rap
Nyediain dana dan ruang untuk rakyat saat krisis

Ngehamburin duit untuk ekslusivitas raja

GKR Condrokirono @

ndak kumuhda

GKR Condrokirono

#dophysicaldistanci

Q ( U C

boleh tau waktu-waktu tertentu pagar dibuka?? bukankah selama ini alun-
alun jadi tempat pertemuan rakyat biasa dengan penghuni istana (penguasa
setempat)?? bukankah dengan pemagaran bisa menimbulkan kesan
pembatasan pertemuan penguasa dengan rakyat biasa??

5 Jul 2021
Saya kira alun2 di Jogja konsepnya ruang terbuka publik
seperti plaza ternyata latar rumahnya Raja

11 Jul 2021
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43.

Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

44. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono
45. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

&
L

-

abcdefghijklove u @Irvanpersie69 10 Jun 2020
Jika proyek ini rampung..maka akan sulit untuk berfoto riya
di alun-alun Utara jogja,bahkan tidak bisa, karena sudah
menjadi “privasi” kraton. Semoga ada kebijakan lebih lanjut
dari pihak terkait,apapun itu kami tetap percaya terhadap
“pemimpin” kami.

penggemar mie ayam

Kl di. Kota laen alun2 kui ruang publik
Tapi neng yujo bedo kok.
Soale istimewa @&

Kristian @kristiankd 5 Jul 2021
Emang alun2 area privat ya? Sy betul2 tidak tahu, tolong
infonya.

okirono
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46.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

47. | Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

48. | Cuitan kutipan pada

cuitan
@gkrcondrokirono

{

w

;.q‘ an @marxxyyzzz 5 Jul 2021
¥ padahal di website kraton, alun alun adalah manifestasi

ruang publik tapi kok ini pekarangan rumah bagi raja ? @

GKR Condrokirono @gkrcondrokiror

Muhamad Yoga @mhdyogapras 5 Jul 2021
Justru alun-alun itu ruang publik. Fungsi utama alun-alun
itu kan sebagai tempat bertemunya rakyat dan
pemerintahan, juga tempat aktivitas masyarakat.

Karena itu, biasanya di sekitar alun-alun biasanya ada pusat
pemerintahan, tempat ibadah, pasar

GKR Condrokirono @
@Dionysius_16 Alun-alun
agar tdk kumuh. Bagaimana

kumuh oleh org lain ? Org2 skrg

cara menghargat org lain

Shintiya Hadiwijaya @shintiyahwijaya 6 Jul 2021
Wow | thought it was public place tho. | mean Alun-alun
kan manifestasi ruang publik, tempat rakyat berakivitas.
Jangan jangan dipageri biar budaya Tapa Pepe as a form

of local demonstration punah dan mempersempit gerak
rakyat when the government makes unfair policy.

GKR Condrokirono @gkrcondrokiror
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49. | Cuitan dengan tagar
#BebaskanAlunAlun

50. | Cuitan balasan ke
@gkrcondrokirono

51. | Cuitan dengan tagar

#BebaskanAlunAlun

4 Nol Km Yogyakarta @titiknol_jogja

28 Jun 2020
Replying to @elisa_jkt

Terimakasih Mb atas informasinya, ini semakin
memperkuat tekad rakyat yogyakarta untuk

, agar bisa kembali menjadi ruang
publik. Semoga ESCO €@ menolak
keikutsertaan Yogyakarta yang merampas ruang publik
untuk sebuah penghargaan.

', . the Squar
Frovance of Soecial Region of Yogyskarta ng. e the Square

- Wun-akun), Gi L mosque (masyd ] the
Coondinetes: #95 014001 R 535700 - 913731 202955 (slurrakun), Great mosque (masid gedhe), the

Sultan residence and other complerment
elements such as water castie (taman sari)
Alun-alun is an open area in front of (north)

Ret:2378

and behind (south) Kraton or Palace. It is
marked by banyan trees as the symbol of
protection. North alun-alun measures 300 m

Export

% 300 m. In this square, Sultan undert
pubic ceremonies and meets his pe:
T Tontative L (4 of Blates Parties e pobdshed b
The Jemiathve A vy The Great moaque (maspd gedhe) |s the

thhe Wsrld Hartta e Conttre of 03 westn andiur n

worng docume: T2 1 Cecer 1 enause ransgaren place where Sultan together with his peopie

Ricky

Saya setuju, Gusti. Malah saya ingin Benteng Kraton bisa ada lagi, supaya
wilayah sekitar keraton terjaga dengan baik. Karena saat saya dateng ke
Jogja rasanya sayang aja melihat keadaan sekitar Kraton. Pengennya sih ya
mirip kaya suasana sekitar Istana Merdeka & Istana Negara.

Aliansi Mahasiswa UGM @UGMBergerak 10 Jun 2020
Duit 2.3M itu padahal bisa buat bagi-bagi bansos, buat
rapid test massal COVID-19 di DIY, support berbagai
industri yg mati ditengah pandemi..

Tapi mungkin untuk daerah budaya, pembangunan
penanda keistimewaan memang lebih penting dari
kesejahteraan warganya.
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52.

Cuitan kutipan pada
cuitan
@gkrcondrokirono

don’t disturb @brigittasiw 4 Jul 2021
mbyaaakkkk, orang lain yg mbok sebut itu warga jogja
sendiri lho. mereka ini kekurangan ruang terbuka hijau,
makanya alun2 jadi alternatif murah untuk “liburan”.
hadehhhhhhhhhhhhh

GKR Condrokirono @gkrcondrokirono
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